BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerapan metode tahanan Jjenis untuk penyelidikan
tanah dalam mendapatkan data-data mengenai lokasi,
kedalaman dan tshanan Jjenis dari <formasi di bawah
permukaan telah cukup populer untuk dilaksanakan secara
baik dan ekonomis. Karena sudah lama dikenal, maka
perkembangan metode ini sudah cukup Jauh, berbagai alat
dan teknik-teknik pengukurannya telah dikembangkan.

Dalam penggunaannya mempunvai arti yang sangat hesar
dalam beberapa bidang seperti: teknik sipil, pencarian
lokasi air, penentuan kedalaman batuan dasar,
kepurbakalaan, penyelidikan material dan lain-lain.
Metode tahanan jenis ini berdasarkan pada keadaan vang
ditimbulkan jika arus listrik dialirkan secara konduksi ke
dalam permukaan tanah melalui sepasang elektroda, di mana
setiap perubahan konduktifitas di bawah permukaan akan
merubah aliran arus di dalam bumi dan hal ini akan
mempengaruhi penyebaran potensial listrik. Besarnya
pengaruh ini terhadap potensial di permikaan akan
ditentukan oleh ukuran, lokasi, bentuk dan konduktivitas
material yvang ada di bawah permukaan. Dengan cara ini

akan dapat dikumpulkan keterangan tentang penyebaran




material di bawah permukaan dengan hanyva mengukur
potensial listrik I dan konfigurasi elektrodanya di
permukaan.

Cara yvang dipakai adalah dengan mengalirkan arus ke
dalam permukaan tanah melalui dua elektroda arus dan
kemudién mengukur perbedaan potensial antara dua elektroda
lain vang ditempatkan dalam satu garis lurus. Dari harga
potensial, besarnva arus dan Jarak pisah antara elektroda.
maka dapat dihitung harga tahanan Jjenis semu di bawah
titik uvkur (sounding point). Pada medium yang homogen,
harga resistivitas merupakan tahanan Jenis vang
sebenarnya. Penambahan Jjarak pisah antara elektroda dan
letaknya akan memberikan perubahan tahanan Jjenis semunya
sehingga didapat keterangan tentang perubahan pelapisan.

Metode tahanan Jjenis ini menggunakan sumber energi
buatan, tidak seperti penyelidikan gravity dan magnetik,
sehingga jarak pisah antara sumber dan penerima dapat
dipindah-pindah untuk mendapatkan jarak pisah terbaik vang
paling menguntungkan untuk pengukuran kedalaman. Pada
unmumnya kedalaman pendugaan berhubungan dengan Jjarak pisah
antar elektroda arusnya, makin dalam pendugaan maka makin
besar jarak antar elektrodanya.

Pada penyelidikan geolistrik tahanan Jjenis kali ini
akan ditentukan kedalaman pelapisan, harga-harga

resistivitas semu suatu pelapisan, letak material atau
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bentuk material anomali yvang terpendam dalam tanah dan
bentuk kurva hasil penyelidikan dengan hasil membandingkan
hasil heberapa konfigurasi Wenner, Half Wenner,
Schlumberger dan Half Sschlumberger dengan  model
laboratorium dan sekaligus penafsiran-penafsiran data

tahanan Jjenis.

1..2 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Menentukan harga resistivitas medium dengan
beberapa konfigurasi balk Wenner, Half Wenner,
Schlumberger dan Half Schlumberger dari
penyelidikan laboratorium.

2. Menentukan letak kedalaman pelapisan - batuan
dengén cara membandingkan dengan kurva standar
dengan kurva vang diperoleh dari hasil
prenvelidikan.

3. Memahami phencomena arus listrik, prinsip kerja
alat wukur resistivitas dan pengambilan data
sekaligus melakukan interpretasi data

resistivitas.

i

Penentuan letak lokasi sumber anomali dengan
melihat peta contour resistivitas semu yang

dihasilkan dengan konfigurasi elektroda Wenner.
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1.3 Pembatasan Masalah

Pada penelitian gecofisika metode resistivitas iIni
dibatasi pada konfigurasi Wenner, Schlumberger, Half
Wenner, -dan Half $Schlumberger untuk pengukuran harga
resistivitas batuan, tebal pelapisan, letak sumber anomali
dan macam-macam kurva yvang diperolen seprta interpretasi
dari data-data resistivitas. Tidak mengesampingkan

membandingkan dari kurva standar atau kurva matching.






